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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif, dengan
jumlah populasi sebanyak 100 responden. Tenik
sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
sampel jenuh vyaitu berjumlah sebanyak 100
responden. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner yang kemudian datanya di
olah menggunakan alat analisis SmartPLS 4.0 untuk
mengetahui hasil hipotesis serta mengukur validitas
penelitian. Hasil data menunjukan bahwa Pelatihan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Kerja, Kerjasama Tim berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan Kerja, Fasilitas Kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Kerja, Pelatihan tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan, Kerjasama Tim berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Fasilitas
Kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan, Kepuasan Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Kepuasan
Kerja tidak mampu memediasi pengaruh Pelatihan
terhadap Kinerja Karyawan, Kepuasan Kerja tidak
mampu memediasi secara signifikan pengaruh
Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan, Kepuasan
Kerja Mampu memediasi pengaruh Fasilitas Kerja
terhadap Kinerja karyawan.

PENDAHULUAN

Di semua kegiatan organisasi, manusia adalah salah satu aset terpenting

yang menentukan pencapaian tujuan dan kemampuan mewujudkan hasil secara

maksimal. Perusahaan dapat mencapai hal tersebut dengan salah satu upaya

yaitu meningkatkan kinerja karyawan. Menurut Indah Sulistyawati & Rosento

(2024) kinerja seorang karyawan merupakan hasil dari pekerjaan yang sudah
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dilaksanakan dan diraih oleh karyawan, sesuai dengan tugas yang sudah
dibebankan dan kewenangannya terkait tugas yang diberikan. Untuk mencapai
hasil kerja yang positif, perusahaan perlu menganalisis berbagai faktor yang
dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Di era sekarang di kota kota besar termasuk kota Bekasi, gerai minimarket
sangat mudah ditemukan, bahkan hanya jarak beberapa kilo meter saja sudah
bisa menjumpai gerai dengan identitas brand yang sama. Indomaret menjadi
salah satu minimarket yang membuka banyak gerai di lokasi yang menurutnya
strategis, hal ini dilakukan untuk meningkatkan profitabilitas dengan
menjangkau lebih banyak pelanggan. Namun banyak mengalami kesulitan,
bahkan mengalami kebangkrutan yang mengakibatkan cabang salah satu outlet
harus tutup akibat persaingan yang semakin ketat.

Masalah - masalah yang dialami oleh perusahaan tersebut dapat diatasi
untuk mempertahankan keunggulan bersaing dalam industri yang sama,
dengan menemukan akar penyebab utamanya, maka penting bagi pihak
indomaret untuk memastikan bahwa setiap gerai dikelola oleh karyawan yang
mampu memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan. Dalam konteks ini
menunjukan bahwa sumberdaya manusia sangat diperlukan untuk mencapai
hasil yang diinginkan perusahaan. Seperti yang dikemukakan oleh Nurhayati &
Suprapti (2019) bahwa pencapaian suatu tujuan organisasi bukan hanya
bergantung kepada teknologi yang canggih dan fasilitas yang memadai, tetapi
yang lebih penting ada pada kualitas manusia yang menjalankan tugas tersebut.
Keberhasilan suatu organisasi sangat ditentukan oleh hasil kerja para anggota
pegawainya.

Beberapa hal yang perlu di perhatikan untuk peningkatan kinerja
karyawan adalah pelatihan kerja. Adanya pelatihan kerja adalah untuk
memperbaiki kekurangan kekurangan informasi yang menyebabkan tujuan
perusahaan menjadi terhambat, oleh karena itu adanya pelatihan akan
berdampak baik bagi karyawan dan bagi perusahaan sehingga karyawan
memiliki ketrampilan kerja yang tinggi dan hasil kerja atau kinerja nya akan
meningkat. Pelatihan bagi karyawan adalah tahapan pemberian pengetahuan
dan kemampuan dan sikap khusus untuk membantu pekerja lebih kompeten
dan mampu melaksanakan tugasnya dengan lebih efektif sesuai dengan standar.
Perusahaan harus menerapkan program pelatihan yang mendalam atau
mungkin di agendakan secara rutin untuk memastikan bahwa sumber daya
manusianya berkinerja dengan baik. Pelatihan merupakan sarana yang
disediakan oleh perusahaan untuk membantu karyawan mempelajari pekerjaan
terkait pengetahuan, keterampilan, dan perilaku karyawan. Dengan kata lain,
tujuan dari pelatihan adalah untuk meningkatkan wawasan, keterampilan, dan
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perilaku individu dalam pekerjaan melalui program yang telah direncanakan
sebelumnya oleh perusahaan (Fajriansyah, 2021).

Menurut Londok et al. (2019) tindakan terhadap pekerjaan yang
didasarkan pada penilaian terhadap berbagai faktor yang berkaitan dengan
pekerjaan secara keseluruhan dapat diartikan sebagai kepuasan kerja. Hal-hal
yang dihadapi karyawan indomaret mengenai kepuasan kerja yaitu persepsi
mereka tentang kelengkapan fasilitas kerja serta keeratan hubungan kerja antar
sesama karyawan maupun dengan atasan.

TINJAUAN TEORITIS

Kinerja

Kinerja karyawan adalah tolok ukur kontribusi individu terhadap
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Produktivitas yang tinggi
mencerminkan kemampuan karyawan dalam mencapai sasaran dan
menghasilkan pekerjaan yang bermutu tinggi (Sudiantini et al., 2023).

Kinerja merupakan hasil yang diperoleh setelah melaksanakan tugas
sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam jangka waktu tertentu. Kinerja
yang baik dari karyawan akan berdampak positif pada hasil lembaga. Sebaliknya
jika kinerja karyawan yang rendah, maka hasil yang diperoleh juga akan
menurun (Ridhania & Fauzi, 2019).

Dengan demikian, kesimpulannya kinerja merupakan proses ataupun
hasil kerja yang diperoleh karyawan melalalui beberapa faktor dengan
tahapantahapan tertentu untuk mencapainya dan bertujuan untuk
meningkatkan kinerja mereka sendiri serta mencapai tujuan perusahaan.
Apabila kinerja seorang karyawan lemah atau bahkan menurun, hal tersebut
akan berdampak terhadap karyawan maupun perusahaan.

Pelatihan

Pelatihan merupakan proses terstruktur yang bertujuan mengubah
perilaku karyawan agar selaras dengan tujuan organisasi. Proses ini memberikan
manfaat baik bagi individu, hubungan dalam organisasi, maupun tim kerja, serta
18 membekali karyawan dengan keterampilan dan kemampuan yang
dibutuhkan dalam pekerjaan mereka (Indriyanah et al., 2024).

Pelatihan adalah suatu proses yang bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi karyawan, serta mengembangkan kemampuan, ketrampilan, dan
pengetahuan mereka agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan efektif dan
efisien dalam rangka mencapai tujuan perusahaan (Ridhania & Fauzi, 2019).

Kerjasama Tim
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Kerjasama Tim adalah kelompok Dimana usaha individu menghasilkan
kinerja yang lebih tinggi dibandingkan jumlah kontribusi masing-masing
individu. Ini berarti bahwa kinerja yang dicapai oleh tim secara keseluruhan
dengan baik daripada kinerja individu dalam suatu organisasi suatu perusahaan
(Hidayat et al., 2019).

Menurut (Siagian, 2020) Kerjasama Tim adalah sekelompok individu yang
cerdas, terdiri dari 2 hingga 20 orang yang telah mencapai kesepahaman tertentu
sehingga menciptakan sinergi antara berbagai aktifitas yang dilakukan oleh
anggotanya.

Fasilitas Kerja

Fasilitas kerja adalah alat bantu yang disediakan oleh perusahaan untuk
mendukung kemudahan operasionalnya dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan oleh pimpinan. Fasilitas kerja yang cukup lengkap dan dalam kondisi
baik serta dijaga dengan baik akan membantu meningkatkan efisiensi proses
kerja dalam suatu organisasi (Tajuddin et al., 2024).

Fasilitas adalah menunjukan pada sarana dan prasarana yang
mendukung kelancaran serta memberikan kemudahan dalam suatu pekerjaan.
Oleh karena itu, fasilitas kerja mencakup semua sarana dan prasarana yang
dapat mendukung mempermudah tertentu (Mirnasari et al., 2023)

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja mencerminkan pandangan dan perasaan pribadi
mengenai pekerjaannya, yang termasuk hasil dari interaksi antara individu
tersebut dengan lingkungan kerjanya. Individu yang merasa puas diharapkan
dapat memanfaatkan kemampuan secara keseluruhan dan energinya untuk
menyelesaikan tugas, sehingga dapat memberikan hasil kerja yang unggul bagi
perusahaan (Mukmin & Prasetyo, 2021).

Ketidakpuasan karyawan bisa timbul saat ekspektasi tak sejalan dengan
realita yang ada. Dimensi kepuasan kerja mencakup perasaan puas terhadap
pekerjaan, pengakuan, imbalan, hubungan antara atasan dan karyawan, serta
keseluruhan terhadap pekerjaan tersebut (Asmaradinanda et al., 2024).

Kerangka Konseptual

Dibawah ini dibuat kerangka mengenai gambaran bagaimana pengaruh
antar variabel sesuai dengan apa yang ada pada penjelasan diatas:
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Gambar Kerangka Konseptual

HS5

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kuantitatif
dengan cara mengumpulkan data yang selanjutnya digunakan untuk menguji
pengaruh pelatihan, Kerjasama tim dan fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan
dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening.

Populasi dalam penelitian ini mencakup semua karyawan dari 18 outlet
Indomaret yang ada pada area supervisor IND Bekasi Utara yang total
keseluruhannya berjumlah 100 orang.

Penelitian ini akan menggunakan alat statistik Partial Least Square (PLS)
atau SmartPLS versi 3 yang akan menguji outer model dan inner model untuk
menjawab pertanyaan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dimulai dengan analisis pengukuran model, atau uji indikator, Outer
Model. Tujuan uji Outer Model adalah untuk memastikan bahwa ukuran
(ukuran) yang digunakan layak untuk diukur, atau bahwa setiap indikator
berhubungan dengan veariabel latennya. Hasil Outer Loading dari setiap
indikator dengan SmartPLS 3.0 adalah sebagai berikut:
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Gambar Hasil Olah Data Model PLS I
Gambar diatas menjelaskan hasil data yang diolah menggunakan
SmartPLS. Gambar tersebut menunjukan nilai pada setiap indikator-indikator.
Terdapat satu item yang belum memenuhi syarat >0,7 yaitu FK1 sehingga perlu

dihilangkan.
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Gambar Hasil Olah Data Model PLS II
Gambar diatas menunjukan gambar bahwa indikator FK1 yang sudah
dihilangkan.
Selanjutnya adalah wuji reliability yang diukur dengan Composite
Reliability. Diuji untuk memastikan tingkat konsistensinya baik. Suatu konstruk
dinyatakan realibel jika nilai composite realibility > 0,7.

Tabel Hasil Uji Reliabilitas
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Average

(AVE)
Fasilitas Kerja 0.799 0802 0869 0.624
Kepuasan Kerja 0.857 0.859 0.598 0.638
Kerjasama Tim 0.854 0.860 0896 0.633
Kinerja Karyawan 0862 (.865 0.901 0.645
Pelatihan Kerja 0.804 0810 0.864 0.561

Sumber: Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan Tabel diatas nilai Composite Reliability Variabel Pelatihan
0.864 > 0,7, Variabel Kerjasama Tim dengan nilai 0.896 > 0,7, Variabel Fasilitas
kerja dengan nilai 0.869 > 0,7, Variabel Kinerja dengan nilai 0.901 > 0,7 dan
variabel Kepuasan Kerja dengan nilai 0.898 yang berarti semua nilai dapat
dikatakan valid.

Tahapan berikutnya adalah pengujian inner model untuk menjawab
hipotesis dalam penelitian ini. Hasil outer model ditunjukkan pada tabel
dibawah ini :

Tabel Hasil Uji Path Coefficients (Uji Hipotesis)

Variabel Original Sample Mean Standard T Statistics P Values
Sample Deviation
Fasilitas 0.298 0.293 0.124 2.410 0.016
Kerja ->

Kepuasan
Kerja
Fasilitas 0.137 0.140 0.105 1.299 0.194
Kerja ->

Kinerja
Karyawan
Kepuasan 0.386 0.399 0.113 3.416 0.001

Kerja ->

Kinerja
Karyawan
Kerjasama 0.383 0.392 0.133 2.879 0.004

Tim ->

Kepuasan
Kerja
Kerjasama 0.302 0.280 0.142 2.118 0.034
Team ->

Kinerja
Karyawan
Pelatihan 0.265 0.262 0.123 2.153 0.031

Kerja ->

Kepuasan
Kerja
Pelatihan 0.156 0.163 0.114 1.369 0.171
Kerja ->
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Kinerja
Karyawan

Kerja (X3) ->

Karyawan (Y)

Fasilitas 0.115 0.112 0.051 2.262 0.024

Kepuasan
Kerja (Z) ->
Kinerja

Karyawan (Y)

Kerjasama 0.148 0.161 0.083 1.790 0.074
Tim (X2) ->
Kepuasan
Kerja (Z) ->
Kinerja

Kerja (X1) ->

Karyawan (Y)

Pelatihan 0.102 0.104 0.057 1.780 0.075

Kepuasan
Kerja (Z) ->
Kinerja

Sumber: Data diolah peneliti, 2025

Berdasarkan tabel di atas maka pengujian hipotesis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

H1 Diduga Pelatihan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja.
Diperoleh nilai t-statistik 2.153 > 1.985 dengan p-value 0,031 < 0,05. Maka, H1
diterima, yang artinya Fasilitas Kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Kerja.

H2 Diduga Kerjasama Tim berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja.
Diperoleh nilai t-statistik 2.879 > 1.985 dengan p-value 0,004 < 0,05. Maka, H2
diterima, yang artinya Kerjasama Tim berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Kerja.

H3 Diduga Fasilitas Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja.
Diperoleh nilai t statistik 2.410 > 1,985 dengan p-value 0,016 < 0,05. Maka H3
diterima, artinya Fasilitas Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Kerja.

H4 Diduga Pelatihan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Diperoleh nilai t-statistik 1.369 < 1.985 dengan p-value 0,171 >
0,05. Maka, H4 ditolak, yang artinya Pelatihan Kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

H5 Diduga Kerjasama Tim berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Diperoleh nilai t-statistik 2.118 > 1.985 dengan p-value 0.034 <
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0,05. Maka, H5 diterima, yang artinya Kerjasama Tim berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan.

H6 Diduga Fasilitas Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.
Diperoleh nilai t-statistik 1.299 < 1.985 dengan p-value 0.194 > 0.05. Maka, H6
ditolak, yang artinya Fasilitas kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan.

H7 Diduga Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
karyawan. Diperoleh nilai t-statistik 3.416 >1.985 dengan p-value 0.001 < 0,05.
Maka, H7 diterima, yang artinya Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja karyawan.

H8 Diduga Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan
Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening. diperoleh Nilai P value sebesar
0.075 > 0.05. Maka H8 ditolak, artinya bahwa Kepuasan kerja tidak mampu
memediasi pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

H9 Diduga Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan dengan
Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening. Diperoleh Nilai P value sebesar
0,074 > 0.05. Maka H9 ditolak, artinya bahwa Kepuasan Kerja tidak mampu
memediasi secara signifikan pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja
Karyawan

H10 Diduga Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan
Kepuasan Kerja sebagai variabel intervening. diperoleh Nilai P value sebesar
0.024 < 0.05. Maka H10 diterima,artinya bahwa Kepuasan kerja mampu
memediasi pengaruh Fasilitas Kerja terhadap kinerja karyawan.

Selain itu, hasil R Square penelitian menunjukkan seberapa baik variabel

laten eksogen dapat menjelaskan perubahan variabel laten endogen. Berikut

adalah hasil pengujian R Square:

Tabel Hasil Uji R Square
Variabel R Square

Foepunsan Fea (£) 0526

Foinena Farvawan (¥} [

Sumber: Diolah Penelit, 2025

Berdasarkan tabel diatas dijelaskan bahwa:
Nilai R Square Kepuasan Kerja menjunjukan nilai 0.826 (82,6 %). menunjukan
bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh variabel independen yang terdiri
dari pelatihan kerja (X1), kerjasana tim (X2) dan Fasilitas Kerja (X3), sisanya
sebanyak 17.4% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.
Nilai R Square Kinerja Karyawan menjunjukan nilai 0.878 (87,8%).
Menunjukan bahwa Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh variabel
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independen, dan sisanya sebesar 12.2% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti.

PEMBAHASAN
Pengaruh Pelatihan terhadap Kepuasan Kerja

Menurut hasil penelitian yang dilakukan Resnadita (2020) menunjukan
hasil bahwa pelatihan mempengaruhi kepuasan kerja secara positif dan
signifikan. Artinya dengan adanya pelatihan yang tinggi akan memberikan efek
terhadap kepuasan kerja.

Pengaruh Kerja Sama Tim terhadap Kepuasan Kerja

Penelitian yang dilakukan oleh Handayani & Astuti (2023) memberikan
hasil bahwa kerjasama tim memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
kepuasan kerja. Bahwa adanya kerjasama tim yang lebih baik secara positif
berpengaruh pada tingkat kepuasan kerja karyawan. Ini menunjukkan bahwa
ketika kerjasama tim meningkat, kepuasan kerja karyawan juga cenderung
mengalami peningkatan.

Pengaruh Fasilitas terhadap Kepuasan Kerja

Penelitian yang dilakukan oleh Berutu et al. (2024) menunjukan hasil
bahwa fasilitas kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Jika fasilitas
kerja ditingkatkan, maka kepuasan kerja juga akan meningkat, dan sebaliknya.
Persepsi karyawan mengenai fasilitas kerja berpengaruh terhadap tingkat
kepuasan kerja mereka.

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan

Pelatihan dan kinerja saling terkait secara erat, di mana pencapaian
kinerja yang tinggi sangat dipengaruhi oleh kemampuan, keterampilan, dan
pengetahu an karyawan yang diperoleh melalui pelatihan (Delimawati, 2021).

Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wahyudi (2023) menyimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Pelatihan dilakukan dengan tujuan
membantu karyawan meningkatkan perbaikan dan mencapai kemajuan
terhadap kemampuan yang dimiliki dirinya yang berkaitan dengan pekerjaan.

Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan

Kerjasama tim memiliki fungsi tertentu yaitu memudahkan manajer atau
karyawan dalam proses mengenai langkah-langkah yang perlu diambil untuk
mencapai tujuan perusahaan. Adanya kerjasama tim akan membentuk
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organisasi dan metode kerja yang efektif untuk meningkatkan kinerja
perusahaan (Rahayu et al., 2024).

Maulinda et al. (2023) menunjukan bahwa kerjasama tim yang diterapkan
oleh PT Wana Citra Sentosa memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja para karyawan. Dengan adanya kerjasama tim diharapkan
mampu meningkatkan kecepatan dalam memperoleh hasil yang maksimal.

Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Fasilitas kerja yang lengkap dan sesuai untuk karyawan serta kondisi
kerja yang nyaman bagi karyawan melalui perbaikan hubungan yang baik
dengan atasan, sesama karyawan akan memberikan dampak yang positif
sehingga hal ini dapat meningkatkan kenyamanan dan kinerja karyawan (Sidik
& Aziz, 2022).

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Penelitian yang dilakukan oleh Jesika & Wardoyo (2022) menunjukan
hasil bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Apabila kepuasan kerja semakin baik, maka akan semakin meningkat pula
kinerja karyawan.

Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel Intervening

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2019) menunjukan hasil bahwa
kepuasan kerja mampu memediasi pelatihan dan kinerja karyawan terbukti
berpengaruh positif. Karyawan yang menerima pelatihan yang berkualitas akan
lebih mudah dalam meningkatkan keterampilan dan merasakan kepuasan
dalam pekerjaan mereka dan cenderung berkontribusi lebih baik terhadap
kinerja organisasi.

Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel Intervening

Penelitian yang dilakukan oleh Yerismal & Mahmuddin (2024)
menunjukan hasil bahwa adanya hubungan positif dan signifikan antara
Teamwork terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan.

Pengaruh Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja
Sebagai Variabel Intervening

Berdasarkan hasil penelitian Alfadhil et.al (2024) menunjukan hasil bahwa
Fasilitas Kerja berpengaruh secara positif namun tidak signifikan terhadap
Kinerja Karyawan melalui kepuasan kerja ditolak hipotesisnya.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada saat penelitian pada Outlet

Indomaret Area Bekasi Utara” dengan jumlah responden sebanyak 100 orang,

kesimpulan nya adalah sebagai berikut:

1.

Pelatihan Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Outlet Indomaret Area Bekasi Utara.

Pelatihan =~ memberikan  kesempatan  bagi  karyawan  untuk
mengembangkan keterampilan yang relevan dengan pekerjaan mereka.
Karyawan yang merasa diberdayakan dengan keterampilan baru akan
merasa lebih kompeten dan dihargai oleh perusahaan. Hal ini
meningkatkan rasa puas terhadap pekerjaan mereka, karena mereka
merasa lebih siap menghadapi tantangan dalam pekerjaan sehari-hari.
Kerjasama Tim berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Outlet Indomaret Area Bekasi Utara.

Ketika anggota tim bekerja saling mendukung, karyawan merasa lebih
dihargai dan terlibat dalam pekerjaan mereka. Hal ini dapat
meningkatkan rasa kepuasan terhadap pekerjaan, karena karyawan
merasa bagian dari sebuah tim yang solid dan memiliki tujuan bersama.
Fasilitas Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Outlet Indomaret Area Bekasi Utara.

Fasilitas kerja yang baik juga dapat mengurangi stres dan meningkatkan
kesejahteraan fisik dan psikologis karyawan. Ketika karyawan merasa
nyaman dan memiliki fasilitas yang mendukung pekerjaan mereka,
mereka lebih termotivasi untuk bekerja dengan maksimal.

Pelatihan Kerja tidak berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan
Outlet Indomaret Area Bekasi Utara.

Oleh karena itu, perusahaan perlu lebih fokus dalam merancang program
pelatihan yang lebih spesifik, serta memastikan bahwa materi pelatihan
dapat diterapkan langsung dalam pekerjaan sehari-hari untuk mencapai
dampak yang lebih signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kerjasama Tim berpengaruh positif Terhadap Kinerja Karyawan Outlet
Indomaret Area Bekasi Utara.

Sebuah tim yang solid dengan komunikasi yang baik mungkin masih
mampu menyelesaikan tugas dengan efisien. Oleh karena itu, kerjasama
tim lebih bersifat langsung dalam mempengaruhi kinerja karyawan.
Fasilitas Kerja tidak berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan
Outlet Indomaret Area Bekasi Utara.

Fasilitas kerja yang disediakan tidak memenuhi standar atau dalam
kondisi buruk, maka meskipun ada fasilitas, hal ini tidak akan
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meningkatkan kinerja karyawan. hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
meskipun dibeberapa penelitian sebelumnya menunjukan hasil yang
positif, tetapi disetiap lokasi yang berbeda dapat menghasilkan hasil
penelitian yang berbeda juga.

7. Kepuasan Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan Outlet

Indomaret Area Bekasi Utara.
Karyawan yang merasa dihargai dan puas dengan kondisi kerja mereka
akan lebih bersemangat dan berkomitmen untuk memberikan yang
terbaik dalam pekerjaan mereka. Hal ini akan berpengaruh langsung pada
kinerja mereka

8. Pelatihan Kerja tidak berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan

yang di mediasi oleh Kepuasan Kerja Karyawan Outlet Indomaret Area
Bekasi Utara.
Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan kerja dapat langsung
memengaruhi kinerja karyawan tanpa perlu dimediasi oleh kepuasan
kerja. Perusahaan perlu fokus pada peningkatan kualitas pelatihan yang
sesuai dengan kebutuhan pekerjaan karyawan dan memastikan bahwa
pelatihan tersebut memberikan hasil yang nyata dalam meningkatkan
kinerja mereka

9. Kerjasama Tim tidak berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan
yang di mediasi oleh Kepuasan Kerja Karyawan Outlet Indomaret Area
Bekasi Utara
Kerjasama tim lebih bersifat langsung dalam mempengaruhi kinerja
karyawan daripada melalui perantara kepuasan kerja. Oleh karena itu,
perusahaan atau manajer harus lebih fokus pada peningkatan kerjasama
tim itu sendiri dan mencari cara untuk meningkatkan faktorfaktor lain
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, selain hanya
mengandalkan kepuasan kerja.

10. Fasilitas Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan yang di
mediasi oleh Kepuasan Kerja Karyawan Outlet Indomaret Area Bekasi
Utara
Investasi dalam fasilitas kerja tidak hanya berdampak langsung pada
kinerja, tetapi juga secara tidak langsung meningkatkan kepuasan kerja.
Oleh karena itu, manajemen harus memperhatikan faktor-faktor seperti
kenyamanan, kelengkapan, dan kualitas fasilitas kerja untuk mencapai
kinerja karyawan yang optimal.
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